Reorientasi Pembinaan KUD by Agnes Sunartiningsih
REORIENTASI PEMBINAAN KUD
Agnes Sunartiningsih*
Abstract
The existenceof cooperativein Indonesia, especiallyin rural area, has
beenknown in long period. At the beginningof theNew Orderperiod,
rural communityhadbeenintroducedto thegovernmentcooperative,the
Village Unit Cooperation (KUD). From the time that, the existenceof
KUD thatwasnot basedon theinitiativeof local community,hasbeenin
crisis whenitsperformancehasnot beenreflecteditsmissionasthecentral
pillar (Sokoguru) of rural economyactivities.Therefore,it needre-orien-
tation of KUD in order to vitalizetheexistenceof cooperative.
Pengantar
TIembicaraantentangekonomikerakyatankanmembawapikirankita
r kepadakehidupanekonomisebagianbesarakyatIndonesia,khususnya
yangadadipedesaan.Salahsatufenomenaekonomiyangbisaditemukandi
sanaadalaheksistensidanperananKoperasiUnitDesa(KUD) dalamrealitas
ekonomimasyarakattersebut.Sebagaisalahsatubentukdarikopreasi,peranan
KUD tidakterlepasdaritataekonomiyangdiidealkanpadakopreasisebagai
sokoguruperekonomianmasyarakat.
Namundalamimplementasinya,perananormatifKUD iniseringharus
berbenturandenganorientasikebijakanekonomipemerintah,khususnya
kebijakanyangdibidangkoperasi.Se1amainidiperolehkesanbahwakebijakan
pemerintahtentangkoperasilebihmenekankanpadapencapaiansuatutarget
tertentudibandingkandenganorientasikepadapemenuhankepentinganrakyat
banyak.Sebagaiakibatnya,pemenuhankebutuhanrakyatyangsemestinya
diperankanolehkoperasimenjaditerbengkelai.Dalamkonteksinilah,tulisan
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ini akanmenyorotiperlunyatindakanreorientasipembinaankoperasi,
sehinggakegiatannyatetapmerupakansolrogurubagipemenuhankebutuhan
rakyatbanyak.
Tipe-TipeKoperasiyangPernahBerkembangDi Indonesia
Bilakitatengokpasal33UUD 1945,pembangunanekonomipadadasamya
di1aksanakandemitercapainyamasyarakatdildanmakmur.Dalamha1ini,
carapencapaiantujuantersebutbergantungpadatatasusunanekonomiyang
dipilih.Dalamkontekskeberadaanlembagaekonomikoperasi,ha1penting
yangperludikajiadalahseberapaj uhbangunankoperasiyangadasekarang
ini,khususnyaKUD, dapatmemenuhitatasusunanekonomi.Untukmenuju
padakajiantersebut,adabaiknyadiketengahkanperkembangankoperasiyang
adadiIndonesia,yangakandiuraikanberikutini.
Kajiantentangsejarahkoperasidi Indonesiadapatdilakukandengan
melihatipe-tipekoperasi.WahyuSukoco,misalnya,menjelaskanlimajenis
koperasiyangmenonjolyangdiakitkandenganperiodisasisejakmasa
penjajahanBelandahinggasekarangini,yaitutipeRaiffeisendanKebangsaan,
tipeKumiai, tipeRochdale,tipeKoperasiTerpimpindantipeKoperasi
DemokrasiEkonomi.(Prisma:Juli : 1978:35).
1. TipeKoperasiRaiffeisendanKoperasiKebangsaan
a. TiDeKooerasiRaiffeisen
TonggakawalsejarahperkembangankoperasiIndonesiadimulaipadatahun
1886,ketikaPatihPUlwokerto,RadenPatihRiaAtmajamendirikan"Hulp
enSpaarbank"dengandukunganAsistenResidenBelanda,E.Sieburgh."Bank
PertolongandanTabungan"initersebutlahirakibatkeprihatinanparapejabat
pribumidalambirokrasipemerintahkolonialuntukmelepaskansesama
pegawaipemerintahandaricengkeramanpetugasuang.Karenanya,koperasi
tersebutlebihdikenaIsebagaibank-nyapriyayi.PadamasaAsistenResiden
WP.DdeWolfvanWesterrode,penggantiS eburgh,pengembangankoperasi
diperluas,tidakhanyabagikelompokpriyayi,melainkanmencakupula
kelompokmasyarakatumum,khususnyapetani.Untukmewujudkanhal
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tersebut,WesterrodemengembangkankoperasikreditmodelRaiffeisen,
koperasikreditpertanianyangpernahdidirikanolehFriedrichWilhelm
Raiffeisendi Jerman.Salahsatuciri yangmenonjoldarimodelini adalah
dikembangkannyalumbung-lumbungdesasebagailembagasimpanpinjam
petanidalambentuknatura,kegiatanyangsebetulnyaagakjauhdariprinsip
koperasi.Meskipunusaha-usahaperkoperasianPatihRiaAtmajadandeWolf
vanWesterrodet rsebutkurangberhasil,namunkeduanyatelahmempelopori
perkembangankoperasidi Indonesia.
SecaraoperasionalKumiaisebenar-benarnyatid kmencirikanasas-asas
koperasi,tetapijustrume1aluiKumiaiitulahpengalamanber-"koperasi..
menjadimenye1uruhkesegenaplapisanmasyarakat.Danagaknyapeng;:t1::1m::l11
Kumiaitersebutcukupme1ekatda1amingatanmasyarakat.Hal inimisalnya
dapatdilihatpadamenjamurnyakoperasi-koperasidi tn"busidikemudianhari
di Indonesia.
b. TiDeKO{)erasiGerakanKeban2S38ll
Gerakantentangkoperasiternyatajugabanyakbermunculanmengiringi
gerakankebangkitannasionalIndonesiapadaparuhpertamabadke-20.
Koperasiyangdidirikanpadasaatitubertepatandengankebutuhanbangsa
Indonesiakankebersamaandanpersatuan,makasemangatkoperasi
berkOIbandandidirikankoperasimm::ln::l-manadandalamberbagaibentuknya.
GerakankebangsaanBoediUtomo,misalnya,mendirikankoperasikonsumen
dankoperasikeperluanrumahtangga.SerikatDagang(1913)mengembangkan
kopreasiprodusendanpengusaaha,danme1akukankeIjasamaekonomidalam
toko-tokokoperasi.Gerakankoperasimengalamipuncakemajuannyap da
tahun1932.Padaawaltahuntersebutterdapatsekitar1.540buahkoperasi"
liar..(tidakdisahkanpemerintah)dan172koperasiyangdisahkanmenurut
perundang-undangankoperasi,termasukdalamstaatsblad1927No. 91.
(WahyuSukotjo: 1978:32).
3. TipeKoperasiRochdole( 1946-1958)
Sesudahproklamasikemerdekaan,makagerakanperkoperasianmuncullagi
dengansemangatinginmenerapkanasas-asaskoperasiyangmurni,yakni
dari,olehdanuntukanggota.Dengansemangattersebut,koperasimodel
Raiffeisenditinggalkan,danorangberalihkemodelRochdaleyanglebihlugas
danmemilikiperumusanasas-asaskoperasiyangjelasdanmendapatkan
pengakuanyangluas.Asas-asaskoperasiRochdaleberasaldarikoperasi
konsumendikotaRochdale,Inggristahun1844,dantelahdirumuskanoleh
InternationalCo-operativeAlliance(lCA) untukpertamakalinyatahun1934.
Padamasainitumbuhkelembagaan-kelembagaanperkoperasian,seperti
KongresKoperasi,DewanKoperasi,danUU Koperasiyangpertama
sesudahkemerdekaanRI.Perankoperasiyangmenonjolpadawaktuituadalah
sebagaisaranauntukmemajukanperekonomianrakyat,sedangpermasalahan
yangdihadapiadalahlambannyapertumbuhankoperasikarenakoperasi-
koperasitersebutharnstumbuhdaribawah.
2. TipeKoperasiKumiai( 1942-1945)
DalammasapendudukanJepang,makasemuakoiperasiyangpernahberdiri
sebelumnyadinyatakanbubar.Sebagaigantinya,pemerintahkolonialJepang
membentukKumiaidi setiapdesadanrukuntetangga.Badanini didirikan
atasperintahpenguasaperangdansemuapendudukharusmenjadianggota.
Tujuanbadaninidisesuaikandengankebutuhanekonomisemasaperang.Di
daerahpedesaan,Kumiai bertujuanmengumpulkanhasilbumiuntuk
kepentinganpemerintahpendudukan.SedangkandidaerahperkotaanKumiai
menjadibadanpenyalur/pembagijatahbarang-barangkonsumsikeperluan
sehari-hariyangsangatlangkapadawaktuitu.
4. TipeKoperasiTerpimpin(1959-1965)
Di masademokrasiterpimpin,gerakankoperasidikobarkansebagaigerakan
massa.Secaranominaljumlahkoperasidiwaktuitutelahmelonjakdengan
cepat,yaitudari11.803buahkoperasidi tahun1957menjadi74.406buah
koperasiditahun1965.Kenaikanjumlahkoperasiinimengingatkankitapada
peningkatanjumlahlumbungdesapadaawalsejarahperkembangankoperasi
Indonesia,sewaktulumbungdesajugadigerakandariatas.Pelaksanaan
koperasiterpimpinmerupakanbagiandariekonomiterpimpinyangberlaku
waktuitu.Selainpimpinangerakankoperasidanpimpinaninstansipemerintah
yangmenanganikoperasiberadadalamsatutanganataudibawahsatu
komando,penguruskoperasiakhirnyadiharuskanterdiridariunsurgolongan-
golonganpolitik.
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Di da1amUndang-undangKoperasino14tahun1965disebutkanbahwa
Koperasimerupakanorganisasiekonomidanalatrevolusi,yangberfungsi
sebagaitempatpersemaiani sanmasyarakatsertawahanamenujusosialisme
IndonesiaberdasarkanPancasila.DaripengertianUU tersebuttampakperanan
pemerintahyg.terlalujauhdalammengaturmasalahperkoperasianIndone-
sia.Akibatnya,pemerintahtidakbersifatmelindungi,tetapijustrumembatasi
geraksertapelaksanaankoperasi.DapatdikatakanbahwakoperasiIndone-
siapadawaktuitukehilanganswadayanya.
5. Masa TipeKoperasiDemokrasiEkonomi(sejaktahun1966)
Sejak1966,tahapperkembangankoperasidisebutmasakoperasidemokrasi
ekonomi.Undang-undangNo. 12tahun 1967tentangPokok-Pokok
Perkoperasiantelahmengembalikankoperasipadaasas-asasnyasemula.
SelamaPelitaI, koperasimendapatkansumberkekuatanbarudalambentuk
LembagaJaminanKreditKoperasi.
Selainitu,padabulanApri11971,untukpertamakalinyaberdirikoperasi
tingkatdesayangdikenalBadanUsahaUnitDesa(BUUD),yangberdiridi
Yogyakartadalamrangkape1aksanaanBimasyangdisempurnakan.Walaupun
BUUD bukanwujudkoperasisebagaimanay ngdimaksudkanUU No. 12
1867,namunkalangankoperasitidakkeberatanmenerimaBUUD sebagai
badanUSahadi pedesaan.Bahkandalamperkembanganselanjutnya,
perekonomianti gkatdesadikembangkanme1a1uiBUUDdanKUD(Koperasi
UnitDesa),yangdalamoperasionalnyadidasarkanpadaInstruksiPresiden.
Melaluikebijakani i,dikonteksmakro,terlihatperbedaansikap emerintah
dalammenanggapitumbuhnyakoperasidi pedesaandandi perkotaan.
Pemerintahcenderungsecaramendorongtumbuhnyakoperasiditingkatdesa,
daripadasebaliknya.Melaluiprogrampeningkatanproduksipangan,koperasi
pedesaan/pertaniantelahmendapatkangindanmajupesat.Sebaliknya,
berbagai"koperasikota"harusbergulatsendirida1am enegakkanusahanya.
berasmemilikikedudukanpentingdarisisipolitik.Bukanhanyakarenaberas
adalahmahnaT'JpokoksebagianbesarakyatIndonesia,tetapilebihdariitu
karenaberasmemilikipengaruhbesardalamkehidupanpolitikdiIndonesia.
PadamasaordelamakitamengenaladanyaProgramSwasembadaberas
yanginginmenampilkankeberhasilanpemerintahdalammenyediakan
komoditiberasehinggaberasmenjadimurah,walaupunrealitasnyakitamasih
jugamengimportberasdariluarnegeri.Padamasaordebarnkitamengenal
adanyakelembagaanBulog(BadanUrusanLogistik).Lembagaini pada
mulanyadiciptakanolehpemerintahda1amrangkapengendalianhargaberas.
Di sampingitu,pemerintahme1a1uiDepartemenPertanian,memberipaket
Bimaskepadamasyarakatpedesaan,danmelaluiBRI memberikankredit
padapetani.Petanimempunyait nggungjawabuntukmenanampadiyang
sesuaidengankehendakpemerintah.Petanijugaharnsmenyesuaikandiri
denganpatokanpemerintahtentanghargadasargabah.Untukmelaksanakan
ProgramBimasdibentuklahlembagaBUUD (BadanUsahaUnitDesa),
lembagakoperasiyangmenjadic ka1bakalmuncu1nyaKoperasiUnitDesa
(KUD).Sebe1umadanyaBUUDdanKUD,sudahterdapatdipedesaansudah
tumbuhkoperasiprimer,sepertikoperasi-koperasiT n .
Ideuntukmenumbuhkangerakankoperasid wilayahpedesaanpertama
kalidisampaikanolehtimahliBimasdariFakultasPertanianUniveritas
GadjahMada.Sebagairealisasinya,BUUDdenganSKPemerintahDaerah
IstimewaYogyakartaertanggalFebruari1971No.33.DaerahIstimewa
Yogyakartadijadikandaerahproyekpercontohan,denganalasanbahwa
koperasitingkatunitdesadiwilayahinisudahberjalanbaik.Penilaiantersebut
didasarkantaspersyaratanteknisyangditetapkanbagipesertaBimas,yang
meliputiadanyaik1imkomunikasiyangmudah,saranairigasiyangbaik,
adanyausahadi bidangekonomi,dandapatberdirisendiri.BUUD
beranggotakanoperasi-koperasit nyangterdapatdipedesaan-pedesaan.
BUUD bertanggungjawabkepadaenaminstansi,masing-masingadalah-
DinasPertanian,DinasKoperasi;DinasPerdagangan,Bulog,secarateknis
kepadaBadanPembinaanBimas,dandalamhalkeuangankepadaBankRakyatIndonesia
DenganadanyaBadanUsahaUnitDesa,yangmenurutUU No.12/1967
bukanlahkoperasi,dimungkinkanu tukdibentukbadanayangmengelola
usahaekonomidi tingkatpedesaan.Usahayangdimaksudadalahusaha
bersama,bukanperorangan,bagikegiatan-kegiatanyangmenguntungkan
KebijaksanaanPemerintahdanKUD
KeberadaanKUD dipedesaansangaterkaitdengankebija~naaTlpemerintah
dalampembangunanmasyarakatdesa,khususnyadalamhatpengendalian
hargaberas.SejakmasakemerrlPk(1an,pemerintahIndonesiamenyadaribahwa
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(ekonomis).Badansepertiitudisampingbennanfaat,tidakjarangIebihberhasil
jikadilakukanditingkatpedesaan.Olehkarenadalamrangkaperwujudannya
terkaitdenganIembagataudinas-dinaslainnya,makadianggaperluuntuk
merubahstrukturBUUD kedalambentuk operasi.MelaluiInpresNo.4
tahun1973,dibentuklahBUUD danKUD, denganketentuandiwilayahyang
sudahterdapatBUUD, makaBUUD tersebutsecarabertahapakanmenjadi
KoperasiUnitDesa(KUD), sedangkandandi daerahyangbelumterdapat
BUUD akanlangsungdibentukKUD. (Chaniago,Arifinal:1984:67).Melalui
InstruksiPresidenRI No.2 tahun1978tentangBUUD/KUD (beserta
lampirannyayangmehbatkan7(tujuh)menteri,gubernurBankIndonesia,
kepalaBadanUrusanLogistik,paraGubernurKepalaDaerah)ke1uarlahtidak
kurang12(duabelas)keputusanmenteriataukeputusanbersamaparamenteri
serta13(tigabelas)petunjukpelaksanaandariparamenteridanDirjenyang
bersangmtan.KesemuanyaitubertujuanuntukmenumbuhkembangkanKUD
sebagaiwahana(sokoguru)perekonomianpedesaan.
Pemerintahbenar-benarmemfungsikanKUD sebagaisaranauntuk
mengusahakangolonganeke 0milemahdalamberbagaikelompaknsaha.
Sebagaisebuahunitusaha,kegiatanKUD dikembangkandandiarahkanuntuk
mencakupberbagaiunitusahayangsesuaidengankemampuandankegiatan
usahawargadesasetempat.Unit-unitusahainimisalnyadibidangpertanian,
peternakan,perikanan,perkebunan,dan perdagangan.Setiapwarga
masyarakatyangberkeinginanmenjadianggotaKUD, dikelolagarbisadiatur
olehKUD di wilayahdesanya.Parapejabatperkoperasiandiberistimuluis
untukmelakukankegiatanpendiriandanpenyuluhantehnis.Di sampingitu,
pembinaankoperasidi1akukanmelaluiberbagaikoordinasidengandinas-dinas
kecamatanyangterkaitdenganunit-unitusahayangdikembangkanKUD di
wilayahnya.
DenganmelihatprosespendirianKUD tersebut,makajelaslahbahwa
prosespembentukankoperasiyangsatuiniberbedadengankoperasi-koperasi
yangsudahadasebelumnya.Sebagailatkebijakanpemerintah,KUD menjadi
satu-satunyakoperasipadatingkatpedesaanyangsecarakuantitatifdapat
menarikanggotacukupbanyakdandenganbidangusahayangmeliputi
keseluruhankegiatanperekonomiandipedesaan.Dalamperkembangannya,
KUD kemudianmenjadisatu-satunyakoperasidi tingkatpedesaan.
PerlunyaReorientasiPengembanganDaIamKUD
SelamainipengembanganKUD Iebihterlihatsebagaipel;!k~naankebijakan
pemerintah.Program-programy ngdilaksanakanIebihbanyakdiwamaioleh
pengejarantargettertentuyangtelahditentukanterlebihdahulu.
PengembanganKUD yangdemilOanpadatitiktertentuakhirnyajustru
melupakaneksistensiKUD sebagaisebuahIembagaekonomiditingkatgrass
rootyangperiumengakarpadakehidupanparaanggotanyakhususnyad n
masyarakatdesapadaumumnya.
Di sampingitu,adanyaduasumberhukumtentangKUD,yakniInpress
danUU Koperasi,memunculkansejumlahbiasdi tingkatoperasional.
Ketentuan-ketentuantentangperkoperasiandalamInpres,misalnya(lnpres
No.2/1978danInpresNo.4tahun1984)tidakjarangIebihdipentingkandan
bahkandiletakkanIebihtinggidaripadaketentuandalamUU UU Koperasi.
Biaskebijakani imemuncu1kanduapolapengembangany gberbedas tu
samalain:koperasiyangmengacupalaumum,yaituberdasarkanpadaUU
pokokperkoperasian;dankoperasiyangmengacupadapolaKUD,
sebagaimanadiaturInstruksiPresiden.Perbedaanpalapengembangantersebut
kemudianmembawap daperbedaantujuankoperasi.Koperasidenganpola
umumadalahkoperasiyangtumbuhdaribawahdanmengakarpada
masyarakat.SedangkankoperasidenganpalaKUD adalahkoperasiyang
diciptakanolehpemerintahuntukepentinganmasyarakatdesa.
Permasalahannyasebenarnyatidakakanmenjadirumitapabilapemerintah
konsistendengankebijakanyangtelahdibuatnya.Sebagaimisa,dalamhal
pentahapanyangdiberlakukandalamKUD.Disebutkanbahwapembinaan
KUD dilakukanpadatigatahap.Tahappertamatautahapoffisialisasi,
pembinaanpemerintahdiarahkanpadapemberianbimbingan,penyuluhan,
bantuanusaha,manajemendanmodal.Tahapkeduatautahapdeoffisialisasi,
pembinaanpemerintahdiarahkanpadausaha-usahauntukmeningkatkan
kemampuandankekuatanKUD.Tahapyangterakhiratautahapotonomi,
pembinaansudahdiarahkanpadaupayauntukmenjadikanKUD sebagai
organisasiekonomiyangtangguh,yangakhirnyaakanmenjadikoperasi-koperasi
mandirisejajardengankoperasi-koperasiyangmengacupadapolaumum.
Di dalamkenyataanyatidakterlihatjelasimplikasioperasional
kebijaksanaantersebut.Campurtanganpemerintahtidaktampak
perbedaannya,sementaraKUD-KUD yangadatidakdapatberkembang
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serempak,adayangberadaditahapI,tahapII dantahapill, yangsebenarnya
memerlukanpenangananyangberbeda-beda.Darifenomenatersebut
kemudianyangterlihatadalahbahwapemerintahkurangbisamembawaKUD-
KUD menujukoperasiyangbetul-betulmandiridansetaradengankoperasi
yangmengacupadapolaumum.Sementaradilainpihak,koperasiyangbukan
KUD dibiarkanmerangkaksendiridengankekuatanyangdimilikinya.
KondisiKUD menjadisemakinjauhlagidariharapanuntukmenjadi
koperasimandiri,ketikainstitusi-institusiyangberwenangmembinaKUD
tetapmemandangbahwaKUD sekedarsebagaibadanyangdikendalikan
pemerintahdanlepasdarikepentingandankebutuhanmasyarakat.Disamping
itu,pembinaanyangdilakukansamasekalijauhdariberorientasipada
kepentingandankebutuhanmasyarakatsetempat,tetapilebihberorientasi
padapertanggungjawabankeatas.Sementaraitu, lembaga-Iembaga
pendukuIigsepertiperbankan,diktat,pengembanganusaha,dirancangtidak
untukmembantuKUD tetapilebihmerupakansasaran-sasaranbirokratis.
Dengangambarantersebutdi atas,permasalahanyangmendasar
sebenarnyaadalahtentangpenerapankebijakanterhadapKUD.Sinkronisasi
di tingkatoperasionaldalammenerapkanInprestentangKUD danUU
KoperasiperIudiupayakan,sehinggay ngterciptajustrusinergidi antara
ke4uakebijakanpemerintahtersebut.Di sampingitu,terdapatbeberapah l
mendasaryangperludibenahiditingkatoperasional.Pertama,perluuntuk
menyatakangarisbatasyangjelasdantegasejauhmanatanggungjawab
pemerintahterhadapKUD, sehinggakantampakelasdimanaperan
pemerintahdankapanKUD menjadigerakankoperasi.Pendekatanyang
dilakukansecaratopdownhendaknyamulaidihilangkanagartidak
melumpuhkangerakankoperasi.
Kedua,mengembangkanegiatanusahadalamKUD yangterutama
bertumpupadakebutuhanparaanggotanya,bukanberdasarkankebutuhan
dankepentingantasan(pemerintah).Untukituperluadanyadiskusiyang
terbukantarapembinaKUD denganparaanggotaKUD.ataumasyarakat
setempat.Sehinggakegiatanusahayangdilakukanadalahbenar-benar
dibutuhkanolehanggotaataumasyarakatse empatUsahainidilakukanuntuk
menghindarikemungkinankeenggananmasyarakatse empatmenjadianggota
KUD manakalakepentingannyatid kdiintegrasikankeda1amlembagay ng
merekamiliki.
Ketiga,pembinaanyangsangatpentingdilakukansebenarnyajUStruda1am
halkemitra-usahaan.Dalamhalinidiharapkanpemerintahdapatmemberi
perlindunganterhadapKUD-KUDdankoperasi-koperasiagardapatmenjadi
mitrayangindenpendenterhadapusahanonkoperasi.Misalnya,dengan
memberikanproteksipadausaha-usahayangsudahdanyangdapatdikelola
olehkoperasiupayatidakdikelolaolehlembaganonkoperasi.Hal ini
menyangkutkepercayaanpemerintahterhadapkoperasiitusendiri.Selama
iniseringterlihatuntukusaha-usahatertentupemerintahjustrulebihpercaya
padalembaganonkoperasidaripadadengankoperasiitusendiri.
Penutup
ReorientasipembinaanterhadapKUD menjadisangatpentingartinyapabila
kitatetapberpijakpadaazaskoperasiyaitudari,oleh,danuntukanggota.
CampurtanganPemerintahterhadapKUD hendaklahmulaidibatasiampai
padapembinaansedangkanlangkah-Iangkahy nglainhendaknyamenjaditanggungjawabkoperasi.
KeberadaanKUD yangselaluadadibawahtanggungjawabpemerintah
akanmenyulitkanbagiperkembanganKUD tersebutsecarakualitasdanakan
mcnjauhkanKUD darisifatkemandiriannyasebagaikoperasi.
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ReorientasiPembinaanKUD
serempak,adayangberadaditahapI,tahapII dantahapill, yangsebenarnya
memerlukanpenangananyangberbeda-beda.Darifenomenatersebut
kemudianyangterlihatadalahbahwapemerintahkurangbisamembawaKUD-
KUD menujukoperasiyangbetul-betulmandiridansetaradengankoperasi
yangmengacupadapolaumum.Sementaradilainpihak,koperasiyangbukan
KUD dibiarkanmerangkaksendiridengankekuatanyangdimilikinya.
KondisiKUD menjadisemakinjauhIagidariharapanuntukmenjadi
koperasimandiri,ketikainstitusi-institusiyangberwenangmembinaKUD
tetapmemandangbahwaKUD sekedarsebagaibadanyangdikendalikan
pemerintahdanIepasdarikepentingandankebutuhanmasyarakat.Disamping
itu,pembinaanyangdilakukansamasekalijauhdariberorientasipada
kepentingandankebutuhanmasyarakatsetempat,tetapiIebihberorientasi
padapertanggungjawabankeatas.Sementaraitu, Iembaga-Iembaga
peridukungsepertiperbankan,diktat,pengembanganusaha,dirancangtidak
untukmembantuKUD tetapiIebihmerupakansasaran-sasaranbirokratis.
Dengangambarantersebutdi atas,permasalahanyangmendasar
sebenarnyaadalahtentangpenerapankebijakanterhadapKUD.Sinkronisasi
di tingkatoperasionaldalammenerapkanInprestentangKUD danUU
Koperasiperludiupayakan,sehinggay ngterciptajustrusinergidiantara
ke4uakebijakanpemerintahtersebut.Di sampingitu,terdapatbeberapah l
mendasaryangperludibenahiditingkatoperasional.Pertama,periuuntuk
menyatakangarisbatasyangjelasdantegasejauhmanatanggungjawab
pemerintahterhadapKUD, sehinggakantampakelasdimanaperan
pemerintahdankapanKUD menjadigerakankoperasi.Pendekatanyang
dilakukansecaratopdownhendaknyamulaidihilangkanagartidak
melumpuhkangerakankoperasi.
Kedua,mengembangkanegiatanusahadalamKUD yangterutama
bertumpupadakebutuhanparaanggotanya,bukanberdasarkankebutuhan
dankepentingantasan(pemerintah).Untukituperiuadanyadiskusiyang
terbukantarapembinaKUD denganparaanggotaKUDataumasyarakat
setempat.Sehinggakegiatanusahayangdilakukanadalahbenar-benar
dibutuhkanolehanggotaataumasyarakatse empatUsahainidilakukanuntuk
menghindarikemungkinankeenggananmasyarakatse empatmenjadianggota
KUD manakalakepentingannyatid kdiintegrasikankedalamIembagay ng
merekamiliki.
Ketiga,pembinaanyangsangatpentingdilakukansebenamyajUStrudalam
halkemitra-usahaan.Dalamhatinidiharapkanpemerintahdapatmemberi
perlindunganterhadapKUD-KUDdankoperasi-koperasiagardapatmenjadi
mitrayangindenpendenterhadapusahanonkoperasi.Misalnya,dengan
memberikanproteksipadausaha-usahayangsudahdanyangdapatdikeioia
olehkoperasisupayatidakdikeioiaolehIembaganonkoperasi.Hal ini
menyangkutkepercayaanpemerintahterhadapkoperasiitusendiri.Selama
iniseringterlihatuntukusaha-usahatertentupemerintahjustruIebihpercaya
padaIembaganonkoperasidaripadadengankoperasiitusendiri.
Penutup
ReorientasipembinaanterhadapKUD menjadisangatpentingartinyapabila
kitatetapberpijakpadaazaskoperasiyaitudari,oleh,danuntukanggota.
CampurtanganPemerintahterhadapKUD hendaklahmulaidibatasiampai
padapembinaansedangkanlangkah-Iangkahy nglainhendaknyamenjaditanggungjawabkoperasi.
KeberadaanKUD yangselaluadadibawahtanggungjawabpemerintah
akanmenyuIitkanbagiperkembanganKUD tersebutsecarakualitasdanakan
mcnjauhkanKUD darisifatkemandiriannyasebagaikoperasi.
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